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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi komposisi media tanam terhadap pertumbuhan
tanaman sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis). Media tanam merupakan salah satu faktor penting dalam
budidaya tanaman hortikultura, khususnya dalam sistem pertanian organik dan hidroponik. Dalam penelitian ini
digunakan tiga jenis komposisi media tanam, yaitu: (1) tanah murni, (2) campuran tanah dan kompos (1:1), dan (3)
campuran tanah, kompos, dan sekam bakar (1:1:1). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
dan berat basah tanaman dalam periode pertumbuhan selama 30 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
tanam dengan campuran tanah, kompos, dan sekam bakar memberikan hasil pertumbuhan yang paling optimal
dibandingkan dengan media lainnya. Tanaman sawi hijau yang ditanam pada media ini menunjukkan rata-rata
tinggi dan jumlah daun yang lebih banyak serta bobot basah yang lebih tinggi secara signifikan. Temuan ini
menegaskan pentingnya pemilihan media tanam yang tepat untuk meningkatkan produktivitas tanaman
hortikultura. Rekomendasi diberikan kepada petani skala kecil hingga menengah untuk mempertimbangkan
penggunaan media tanam berbahan organik campuran demi mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih baik.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat menuntut peningkatan produksi pangan,
termasuk sayuran sebagai sumber vitamin dan mineral penting bagi kesehatan manusia.
Salah satu jenis sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia adalah sawi
hijau (Brassica rapa var. parachinensis), yang dikenal karena kandungan gizinya yang
tinggi, kemudahan dalam budidaya, serta masa panen yang relatif singkat. Dalam
budidaya sawi hijau, salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
pertumbuhan dan hasil panen adalah media tanam. Media tanam berperan sebagai
tempat tumbuh dan sumber nutrisi bagi tanaman, sekaligus mendukung fungsi fisiologis
seperti pernapasan akar dan penyerapan air.

Media tanam yang ideal harus memiliki kemampuan dalam menyimpan air dan nutrisi,
memiliki aerasi yang baik, serta tidak mengandung organisme patogen yang merugikan.
Di lapangan, petani maupun pelaku urban farming sering menggunakan berbagai
komposisi media tanam, mulai dari tanah murni, campuran tanah dengan kompos,
hingga kombinasi media organik lain seperti sekam bakar, sabut kelapa, dan pupuk
kandang. Masing-masing jenis media ini memiliki karakteristik fisik dan kimia yang
dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman secara berbeda.

Tanah sebagai media tanam konvensional memiliki kelebihan dari segi ketersediaan dan
kandungan hara makro yang cukup. Namun, struktur tanah yang terlalu padat dapat
menghambat penetrasi akar dan menurunkan efisiensi penyerapan nutrisi. Oleh karena
itu, penambahan bahan organik seperti kompos menjadi penting untuk memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, dan menyediakan unsur hara
tambahan secara berkelanjutan. Kompos dikenal sebagai sumber bahan organik yang
kaya akan nitrogen, fosfor, dan kalium serta mikroorganisme yang membantu proses
dekomposisi dan pembentukan humus.

Selain kompos, sekam bakar juga banyak digunakan dalam campuran media tanam
karena sifatnya yang ringan, memiliki porositas tinggi, dan tahan lama terhadap
dekomposisi. Sekam bakar membantu memperbaiki aerasi dan drainase media tanam,
sehingga akar tanaman tidak mudah tergenang dan membusuk. Kombinasi antara tanah,
kompos, dan sekam bakar diyakini dapat menciptakan kondisi media tanam yang ideal
bagi pertumbuhan tanaman hortikultura, termasuk sawi hijau. Namun, efektivitas dari
kombinasi ini masih perlu dikaji lebih dalam melalui pendekatan ilmiah untuk
mendapatkan formulasi media yang optimal.

Penelitian tentang pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan tanaman telah banyak
dilakukan, namun sebagian besar masih bersifat umum atau terbatas pada jenis tanaman
tertentu. Sementara itu, praktik pertanian perkotaan dan pertanian berkelanjutan
membutuhkan data spesifik mengenai jenis media tanam yang paling efektif untuk setiap



jenis tanaman sayuran, termasuk sawi hijau. Dengan memahami hubungan antara
komposisi media tanam dan parameter pertumbuhan tanaman seperti tinggi, jumlah
daun, dan bobot tanaman, diharapkan dapat diperoleh informasi yang berguna dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya tanaman.

Studi ini menjadi penting dalam rangka mendorong penerapan pertanian ramah
lingkungan berbasis organik, sekaligus sebagai solusi atas keterbatasan lahan dan
kualitas tanah di beberapa wilayah. Penggunaan bahan organik seperti kompos dan
sekam bakar tidak hanya memperbaiki kualitas media tanam, tetapi juga mendukung
prinsip pertanian berkelanjutan melalui pengelolaan limbah organik secara produktif.
Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teknik budidaya sayuran yang efisien, murah, dan ramah
lingkungan.

Secara khusus, artikel ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh komposisi media tanam
yang berbeda terhadap pertumbuhan sawi hijau dengan membandingkan media tanah
murni, campuran tanah-kompos, dan campuran tanah-kompos-sekam bakar. Melalui
pengamatan terhadap beberapa parameter pertumbuhan utama, diharapkan dapat
diidentifikasi media tanam yang paling mendukung pertumbuhan optimal tanaman sawi
hijau. Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi petani, pelaku urban
farming, serta peneliti di bidang agronomi dan hortikultura dalam upaya meningkatkan
produktivitas tanaman melalui pengelolaan media tanam yang tepat.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi media tanam memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau, baik dari segi
tinggi tanaman, jumlah daun, maupun berat basah tanaman. Ketiga media tanam yang
diuji — tanah murni (M1), campuran tanah dan kompos 1:1 (M2), serta campuran tanah,
kompos, dan sekam bakar 1:1:1 (M3) — menunjukkan perbedaan nyata dalam
mendukung pertumbuhan tanaman.

1. Pengaruh Media Tanam terhadap Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan indikator utama dalam menilai vigor pertumbuhan vegetatif.
Pada media tanam M1 (tanah murni), tanaman menunjukkan pertumbuhan yang paling
rendah, baik pada minggu kedua maupun akhir pengamatan (minggu keempat). Hal ini
diduga karena tanah murni cenderung memiliki struktur yang padat dan porositas
rendah, sehingga menghambat sirkulasi udara dan pergerakan akar. Selain itu, tanah
murni kemungkinan memiliki kandungan hara yang terbatas, terutama bila tidak melalui
proses pemupukan tambahan.

Pada media M2 (tanah + kompos), pertumbuhan tinggi tanaman menunjukkan
peningkatan yang signifikan dibanding M1. Kompos sebagai bahan organik berfungsi



memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aerasi dan retensi air, serta menyediakan
nutrisi makro dan mikro dalam bentuk yang tersedia bagi tanaman. Kandungan unsur
nitrogen yang tinggi dalam kompos sangat berperan dalam mendukung pertumbuhan
vegetatif tanaman, terutama pada fase awal pertumbuhan.

Media tanam M3 (tanah + kompos + sekam bakar) menunjukkan hasil tertinggi dalam
pertumbuhan tanaman sawi hijau. Penambahan sekam bakar memberikan kontribusi
terhadap peningkatan porositas dan drainase media. Sifat ringan dan berongga dari
sekam bakar membuat media tanam menjadi lebih longgar, memungkinkan akar
berkembang lebih leluasa dan meningkatkan efisiensi penyerapan air serta nutrisi. Hal
ini mempercepat laju fotosintesis dan metabolisme tanaman, yang pada akhirnya
berpengaruh pada pertambahan tinggi tanaman secara signifikan.

2. Jumlah Daun sebagai Indikator Pertumbuhan

Jumlah daun mencerminkan luas permukaan fotosintetik dan kapasitas tanaman dalam
memproduksi energi melalui proses fotosintesis. Media tanam M1 menghasilkan jumlah
daun paling sedikit, yang mengindikasikan keterbatasan asupan nutrisi dan lingkungan
tumbuh yang kurang optimal. Daun yang sedikit juga menjadi indikator stres tanaman
akibat lingkungan tumbuh yang kurang mendukung.

Sebaliknya, M2 menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak, menunjukkan bahwa
keberadaan kompos menyediakan nutrisi yang cukup bagi tanaman, khususnya unsur
nitrogen dan fosfor yang penting dalam pembentukan jaringan daun dan pengembangan
klorofil. Nutrisi yang memadai mendorong pembelahan sel yang lebih aktif, sehingga
pertumbuhan daun lebih optimal.

Media M3 kembali menunjukkan hasil terbaik dalam jumlah daun. Sinergi antara kompos
dan sekam bakar menghasilkan media tanam yang tidak hanya subur, tetapi juga
memiliki struktur fisik yang baik. Kombinasi ini menciptakan lingkungan mikro yang
mendukung pertumbuhan daun secara intensif. Selain itu, porositas yang baik dari
sekam bakar juga mencegah kelebihan air, sehingga akar tidak mengalami pembusukan
dan mampu menyerap nutrisi secara efisien.

3. Berat Basah Tanaman sebagai Indikator Produktivitas

Berat basah tanaman merupakan representasi biomassa yang dihasilkan, dan menjadi
parameter utama dalam menilai hasil panen secara kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media M3 memiliki berat basah tanaman tertinggi, disusul oleh M2,
dan yang terendah pada M1. Pola ini konsisten dengan hasil pengamatan parameter
tinggi dan jumlah daun, menunjukkan bahwa komposisi media tanam secara langsung
berpengaruh terhadap akumulasi biomassa tanaman.



Media M1 tidak mampu mendukung pertumbuhan optimal, akibat rendahnya kandungan
bahan organik serta struktur tanah yang padat. Akar tanaman kemungkinan mengalami
kesulitan menembus tanah dan menyerap nutrisi, yang berdampak pada rendahnya laju
pertumbuhan dan akumulasi massa. Ini menegaskan pentingnya peran bahan organik
dalam membentuk media tanam yang produktif.

Media M2 menunjukkan hasil yang lebih baik, menandakan bahwa penambahan kompos
memperkaya kandungan nutrisi dan meningkatkan kapasitas media dalam mendukung
pembentukan biomassa. Unsur hara yang dilepaskan secara perlahan oleh kompos
memungkinkan tanaman mendapatkan pasokan nutrisi secara berkelanjutan selama
masa pertumbuhan.

Media M3 memperlihatkan performa terbaik, karena selain menyediakan nutrisi yang
cukup, juga menjaga keseimbangan kadar air dan oksigen dalam zona perakaran. Hal ini
menjadikan lingkungan tumbuh lebih stabil dan mendukung proses fisiologis tanaman
secara optimal. Dengan demikian, berat basah tanaman sawi hijau yang ditanam pada
media ini menjadi lebih tinggi secara signifikan.

4. Implikasi terhadap Budidaya Sawi Hijau

Hasil temuan ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi petani maupun pelaku
urban farming. Pemilihan media tanam yang tepat dapat menjadi kunci dalam
meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya tanaman hortikultura. Dalam
konteks lahan terbatas, seperti pertanian perkotaan, penggunaan media tanam
campuran tanah, kompos, dan sekam bakar dapat menjadi alternatif yang efektif dan
berkelanjutan.

Lebih jauh, penggunaan bahan organik dalam media tanam juga sejalan dengan prinsip
pertanian ramah lingkungan. Kompos merupakan produk daur ulang limbah organik,
sementara sekam bakar adalah hasil pengolahan limbah pertanian yang dapat
dimanfaatkan kembali. Pemanfaatan dua bahan ini tidak hanya mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia, tetapi juga mendukung pengelolaan limbah secara
produktif.

Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan ilmiah dalam menentukan
komposisi media tanam. Banyak petani masih menggunakan tanah murni tanpa
campuran, yang terbukti kurang optimal dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Oleh
karena itu, diseminasi hasil penelitian ini menjadi penting agar praktik budidaya
tanaman sayuran berbasis organik dan efisien dapat diterapkan lebih luas.

5. Keterbatasan dan Saran Penelitian Lanjutan

Meskipun hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh
komposisi media tanam terhadap pertumbuhan sawi hijau, masih terdapat beberapa



keterbatasan. Penelitian ini dilakukan dalam skala terbatas dan dalam periode waktu
yang relatif pendek (30 hari), sehingga belum mencerminkan seluruh siklus hidup
tanaman atau ketahanan terhadap kondisi stres tertentu, seperti kekeringan atau
serangan hama.

Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada evaluasi efektivitas media tanam ini dalam
siklus pertumbuhan penuh, termasuk fase berbunga dan pembentukan biji. Selain itu,
perlu dilakukan pengujian di berbagai kondisi lingkungan dan musim tanam untuk
memastikan konsistensi hasil. Aspek mikrobiologi media tanam juga menarik untuk
dikaji, mengingat peran mikroorganisme tanah dalam mendukung ketersediaan nutrisi
dan kesehatan tanaman secara keseluruhan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap pengaruh berbagai komposisi media
tanam terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica rapa var. parachinensis),
dapat disimpulkan bahwa media tanam memiliki peran yang sangat signifikan dalam
menentukan keberhasilan pertumbuhan vegetatif tanaman. Tiga jenis media tanam yang
diuji, yaitu tanah murni (M1), campuran tanah dan kompos (M2), serta campuran tanabh,
kompos, dan sekam bakar (M3), menunjukkan perbedaan yang nyata dalam hal tinggi
tanaman, jumlah daun, dan berat basah.

Media tanam M3 (tanah + kompos + sekam bakar) terbukti paling optimal dalam
mendukung pertumbuhan tanaman sawi hijau. Hal ini disebabkan oleh kombinasi
karakteristik fisik dan kimia yang ideal, di mana kompos memberikan nutrisi esensial
dan memperbaiki struktur tanah, sementara sekam bakar meningkatkan porositas dan
aerasi media. Tanaman yang tumbuh pada media ini menunjukkan tinggi tanaman yang
lebih besar, jumlah daun lebih banyak, dan berat basah yang lebih tinggi dibandingkan
dua media lainnya.

Media M2 (tanah + kompos) juga menunjukkan hasil yang cukup baik dan secara
signifikan lebih unggul dibanding media tanah murni. Kandungan unsur hara dalam
kompos sangat membantu dalam mendukung pertumbuhan tanaman, meskipun belum
seoptimal media dengan tambahan sekam bakar. Sementara itu, media M1 (tanah murni)
memberikan hasil terendah dalam semua parameter pertumbuhan, yang menunjukkan
keterbatasan tanah sebagai media tanam jika tidak diperkaya dengan bahan organik
tambahan.

Penelitian ini menegaskan pentingnya pemilihan dan perbaikan media tanam dalam
kegiatan budidaya sayuran, khususnya dalam skala rumah tangga, urban farming,
maupun pertanian organik. Penggunaan bahan-bahan organik seperti kompos dan
sekam bakar tidak hanya meningkatkan produktivitas tanaman, tetapi juga mendukung
praktik pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan.



Sebagai rekomendasi, petani dan pelaku budidaya tanaman hortikultura disarankan
untuk menggunakan campuran tanah, kompos, dan sekam bakar sebagai media tanam
dalam upaya meningkatkan hasil produksi sawi hijau. Penelitian lanjutan disarankan
untuk memperluas cakupan waktu dan skala pengujian, termasuk pada aspek ketahanan
tanaman dan efisiensi ekonomi media tanam organik tersebut.
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